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ABSTRACT

To improve quality in the education sector, higher education IT departments must be able to use the role
of IT Governance as a general reference to improve their performance. The role of the IT Balanced Scorecard
(BSC) is needed to support higher education governance through the role of information technology, therefore a
clear dtrategic plan is needed to create harmony between business and information technology in order to realize
continuous improvement in higher education. The concept of the IT BSC can help IT departments to build
strategy maps based on the 7 Baldrige criteria so that they can be used as a direction for the IT department to
achieve its vision and mission. This research was conducted with a descriptive analysis method that aims to
build new perceptions based on theory and data. The results in the form of this research are 7 Baldrige criteria,
that is leadership; Strategy; Customer; Measurement, Analysis and Knowledge Management; Labor; Operation;
and Results can be aligned with the respective perspectives in the IT Balanced Scorecard, that is corporate
contribution, user orientation, operational excellence, future orientation. By establishing a relationship between
the 7 Baldrige criteria and the I'T Balanced Scorecard, the IT department can take directions, goals and actions
quickly in decision making because the strategies formed are aligned with the business directions contained in
the Baldrige criteria.
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INTISARI

Untuk meningkatkan mutu di sektor bidang pendidikan, departemen Tl perguruan tinggi harus dapat
mampu menggunakan peranan I T Governance sebagai acuan umum untuk meningkatkan kinerjanya. Peranan I T
Balanced Scorecard (BSC) diperlukan untuk mendukung tata kelola perguruan tinggi melalui peranan teknologi
informasi, untuk itu diperlukan sebuah rancangan strategi yang jelas untuk menciptakan keselarasan antara
bisnis dan teknologi informasi demi mewujudkan continuous improvement di perguruan tinggi. Konsep dari IT
BSC ini dapat membantu departemen Tl untuk membangun strategy maps berdasarkan 7 kriteria Baldrige agar
dapat digunakan sebagai arah departemen Tl untuk mencapai visi misi nya. Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode deskriptif analisis yang bertujuan untuk membangun persepsi baru berdasarkan teori dan data. Hasil
yang dibentuk dalam penelitian ini adalah 7 kriteria Baldrige yaitu Kepemimpinan; Strategi; Pelanggan;
Pengukuran, Analisis dan Manajemen Pengetahuan; Tenaga Kerja; Operasi; dan Hasil dapat diselaraskan
dengan di masing - masing perspektif yang ada di 1T Balanced Scorecard yaitu corporate contribution, user
orientation , operational excellence , future orientation. Dengan membentuk hubungan antara 7 kriteria
Baldrige dan IT Balanced Scorecard maka departemen IT dapat mengambil arah, tujuan dan tindakan secara
cepat dalam pengambilan keputusan karena strategi yang terbentuk selaras dengan arah bisnis yang terdapat
dalamkriteria Baldrige.

Kata kunci : 1T Balanced Scorecard, Malcolm Baldrige, Strategic Maps

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat menjadi salah satu pemicu bagi perguruan tinggi
untuk memicu pertumbuhan kinerjanya agar sesuai dengan harapan. Dalam beberapa penelitian menemukan
bahwa pengukuran kinerja menjadi sangat penting bagi perguruan tinggi dalam mencapai visi misinya (Al-
Zwyalif, 2012). Menjadi perhatian penting bahwa perguruan tinggi harus bisa mengimplementasikan Balanced
Scorecard sebagai ukuran kinerjanya sebagai bahan evaluasi perkembangan perguruan tinggi. Ukuran ini
merupakan ukuran yang sistematis dalam usaha perguruan tinggi yang diturunkan kepada unit dan seluruh
organisas untuk mencapai target tahunan (Ahmad & Kim Soon, 2015). Dalam perkembangannya ukuran kinerja
mempengaruhi peran teknologi, informasi dan komunikasi (TIK).peran TIK tidak hanya menjadi sebuah tools
tetapi juga sebagai alat strategis dan pendukung bagi perjalanan sebuah organisasi (Handoyo et al., 2013).

Daam implementass TIK memerlukan investas dan biaya operasional yang besar sehingga
memerlukan perhatian khusus dalam pengukurannya (Pitman, 1992). Untuk itu perlu ada sebuah penyelarasan
antara strategi bisnis dan strategi perguruan tinggi untuk mengembangkan strategi efektivitas dan efisiensi
terhadap layanan dan solusi IT. Ini menjadi sangat penting karena strategi adalah sebuah tahapan krusial untuk
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meningkatkan kapabilitas organisasi dan meningkatkan performansi untuk mencapai kesuksesan (Henderson &
Venkatraman, 1999).

Pendekatan balanced scorecard ini sudah diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton pada tahun 1990an
dan sudah digunakan oleh banyak perusahaan bisnis dan industri termasuk aspek dari teknologi informasi. (W
Van Grembergen, 2000; Wim Van Grembergen, 1997; Zee & Jong, 1999). Menurut Kaplan dan Norton balanced
scorecard merupakan seperangkat ukuran kinerja yang dapat menggambarkan secara keseluruhan bisnis dari
organisasi (Kaplan, 2012). Dalam perkembanganya balanced scorecard dimodifikasi untuk T1 yang dilakukan
oleh van grembergen dan van bruggen yang dinamakan IT Balanced Scorecard (Wim Van Grembergen, 1997).
Tujuan dihadirkannya IT Balanced Scorecard ini adalah untuk membantu penyelarasan antara strategi IT dan
Strategi bisnis yang digunakan untuk menilai departemen TI (W Van Grembergen, 2000) dan dapat
meminimalisir resiko kegagalan dalam penerapan IT (Haerani, 2017).

Dalam hal bisnis kriteria baldrige menjadi hal yang penting bagi perusahaan untuk mencapai mutu
bisnis yang tinggi, kriteria baldrige sendiri adalah sebuah ukuran bisnis yang terdiri atas Kepemimpinan;
Strategi; Pelanggan; Pengukuran, Analisis dan Manajemen Pengetahuan; Tenaga Kerja; Operasi; dan Hasil.
Kriteria baldrige sendiri sebuah tools untuk mengidentifikasi hal-hal terpenting bagi organisasi agar dapat sukses
di masa depan (Dunn, 2002; Keyes, 2002).

Dari penjelasan di atas maka penelitian ini akan fokus terhadap analisa penyelarasan ukuran kinerja
antara bisnis yang ada dalam kriteria baldrige dan IT yang ada di dalam IT balanced scorecard pada perguruan
tinggi sehingga pada akhirnya akan menjadi sebuah strategic map yang terintegrasi antara bisnis dan IT.

2. METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini peneliti akan menjelaskan keterkaitan antara sasaran dan ruang lingkup 7
kriteria Baldrige dan IT Balanced Scorecard berdasarkan data yang telah ada, yang nantinya hasilnya akan di
mappingkan ke dalam strategic map perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis.
Metode deskriptif ini dilakukan untuk menemukan fakta dengan deskripsi yang jelas dan cukup luas guna
mengenal secara lebih dalam lagi terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang mengumpulkan data berdasarkan factor-faktor yang menjadi pendukung terhadap
objek penelitian yang akan diteliti dan dicari peranannya (Arikunto, 2012). Pengumpulan data dengan
melakukan library research yang akan diteliti datanya dan dikaitkan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menganalisa peranan 7 kriteria Baldrige ke dalam IT Balanced
Scorecard sehingga dari analisa tersebut akan diketahui strategic map IT Balanced Scorecard dari 7 kriteria
Baldrige.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ada 7 kategori kriteria baldrige yaitu Kepemimpinan;
Strategi; Pelanggan; Pengukuran, Analisis dan Manajemen Pengetahuan; Tenaga Kerja; Operasi; dan Hasil,
yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kriteria Baldridge

Kriteria baldrige ini dibagi menjadi beberapa kategori penting dalam layanan penting dalam TI yaitu
trigger, operasional dan result, Triger merupakan pemicu yang harus dilakukan perguruan tinggi terhadap
departemen IT. Pemicu ini bisa dimaksimalkan dengan mengalokasikan Sumber daya yang ada di Department
IT baik itu sumberdaya manusia maupun sumberdaya TI. Operasional merupakan sebuah kegiatan hasil dari
trigger yang nantinya akan menjadi sebuah kegiatan operasional yang harus dilakukan untuk mencapai hasil
yang baik. Yang terakhir adalah result merupakan hasil dari kegiatan operasional yang dapat diukur agar dapat
dilihat ukuran kinerjanya dari departemen IT. Untuk gambaran integrasi ini dapat dilihat pada Gambar2.
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Gambar 2. Integrasi Malcolm Baldrige - IT BalancedScorecard

Gambar 2 dapat dilihat korelasi antara perspektif kriteria baldrige dan IT Balanced Scorecard,
kombinasi model ini menggambarkan struktur strategi yang jelas bagi departemen IT untuk meningkatkan
mutunya. Kategori triger pada kriteria baldrige yaitu kepemimpinan dan tenaga kerja dapat diintegrasikan pada
perspektif orientation, pemahaman yang dibangun pada integrasi ini adalah bahwa kepemimpinan dan tenaga
kerja merupakan suatu triger pemicu untuk menjadi penguatan sumber daya manusia. Tentu saja cara pandang
kinerja ini memusatkan pada penguatan dasar bagi infrastruktur T1 dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM)
agar memungkinkan tujuan lain pada perspektif operational excellence, user orientation dan corporate
contribution dapat dicapai dengan baik. Kategori operasional pada kriteria baldrige yaitu operasi, strategi dan
pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuan dapat diintegrasikan dengan operational excellence.
Hubungan yang dibangun pada kategori ini adalah bahwa operasi, strategi dan pengukuran, analisis dan
manajemen pengetahuan merupakan tahapan operasi kerja pada perspektif operational excellence. Penguatan
ini dilihat pada keunggulan operasional dan cara kerja dari suatu organisasi. Untuk kategori result pada kriteria
baldrige yaitu pelanggan pada perspektif user orientation dan hasil pada perspektif corporate contribution,
analisa yang di bangun pada perspektif ini adalah jika pelanggan dapat diidentifikasi kebutuhannya dengan
baik maka akan meningkatkan nilai (value) departemen IT sendiri pada perspektif corporate contribution.

Penelitian lebih lanjut untuk mendalami hubungan antar perspektif, peneliti menggabungkan 7 kriteria
baldrige ke dalam perspektif IT balanced scorecard. 7 kriteria baldrige lalu di jadikan sebuah sasaran strategis
pada IT Balanced Scorecard agar mendapatkan strategic map bagi keberlangsungan perjalanan institusi
organisasi. Strategic map ini merupakan sebuah gambaran real agar institusi organisasi mendapatkan peta
perjalanan yang jelas menuju visi misinya. Strategic map ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 strategic map ini mempunyai analisa sebagai berikut: Pada perspektif future
orientation, sasaran strategisnya adalah kepemimpinan dan tenaga kerja. Analisa yang dibangun pada
perspektif ini adalah jika sasaran strategis kepemimpinan meningkat maka akan mempengaruhi sasaran
strategis strategi yang ada pada perspektif operational excellence, kepemimpinan akan mempengaruhi
keberlangsungan strategi institusi kedepan untuk pengelolaan manajemen institusi. Sasaran strategis
kepemimpinan akan mempengaruhi sasaran strategis pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuan.
Manajemen keilmuan yang ada pada sasaran strategis kepemimpinan akan disimpan sebagai data pada sasaran
strategis pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuan yang akan digunakan sebagai data demi
meningkatkan pelanggan pada perspektif user orientation. Sasaran strategis tenaga kerja akan mempengaruhi
sasaran strategis operasi, sasaran strategis pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuan, dan sasaran
strategis serta sasaran strategis pelanggan. Analisa yang di bangun pada sasaran strategis tenaga kerja ini adalah
jika peningkatan pada tenaga kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan pula kerja operasi dalam TI dan
kerja operasi ini akan disimpan sebagai data untuk meningkatkan pelanggan. Pada sasaran strategis operasi
analisa yang di bangun adalah, jika sasaran strategis operasi kinerjanya meningkat maka operasional T| akan
mempengaruhi kepuasan dari pelanggan sebagai user yang ada pada perspektif user orientation dan tentu saja
jika sasaran strategis operasi meningkat maka akan meningkatkan value dari departemen TI Perguruan Tinggi
secara keseluruhan. Untuk sasaran strategis strategi maka akan mempengaruhi sasaran strategis operasi dan
pelanggan, jika strategi pada operasional dapat ditingkatkan tentu saja akan membangun kepuasan pada
pelanggan sebagai user. Yang terakhir adalah sasaran strategis pelanggan, analisa yang dibangun pada sasaran
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strategis ini adalah jika pelanggan meningkat maka akan meningkatkan pula value dari departemen TI
Perguruan Tinggi.
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Gambar 3. Strategic Map IT Balanced Scorecard berdasarkan Malcolm Baldrige

Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa Malcolm baldrige merupakan kerangka kerja yang
membantu organisasi agar belajar lebih baik dari proses bisnis untuk mencapai kinerja yang lebih baik di masa
depan. Terdapat penelitian yang mengintegrasikan Malcolm Baldrigde dengan metode lainnya. Salah satunya
penelitian Baldrige dengan 1SO 19001 dan 15378 (Sather et al., 2018). Pada integrasi model tersebut, Malcolm
Baldrige lebih komprehensif dibandingkan dengan 1SO, kerangka dari Baldrige menyediakan model bisnis yang
membangun keselarasan organisasi dan memperkuat hubungan pada sistem organisasi, proses, strategi dan hasil.
Sedangkan 1SO 9001 lebih fokus terhadap proses dan menyelaraskan proses ke dalam sistem, hal tersebut dapat
meningkatkan perspektif sistem pada Baldrige. 1ISO 15378 mencakup persyaratan dari 1SO 9001, namun pada
ISO 15378 menambahkan satu bagian baru dalam kemasan yang lebih spesifik. 1SO lebih fokus kepada
dokumen, rekaman, audit, dan tindakan pencegahan, sementara kriteria Baldrige bersifat strategis dan fokus pada
hasil, integrasi dari kedua model tersebut berfokus pada pelanggan, proses, dan peningkatan berkelanjutan.
Perbandingan dengan penelitian ini adalah peneliti melengkapi penelitian yang dilakukan oleh Sather et al
(2018) agar kriteria Baldrige menjadi kriteria yang strategis untuk IT dan fokus terhadap hasil TI.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh paul pada tahun 2006 adalah melakukan pengintegrasian
Malcolm Baldrige dengan Six Sigma (Grizzell & Blazey, 2006). Kriteria Baldrige sebagai satu set komprehensif
untuk keunggulan kinerja, serta proses yang harus dimiliki organisasi untuk mengoptimalkan kinerja. Six Sigma,
merupakan suatu tools yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja. Six Sigma adalah tools yang sangat
efektif dan sistematis mendapatkan prioritas tertinggi dan masalah pendukung / fungsional dalam suatu
organisasi. Tujuan Six Sigma adalah untuk mengurangi variasi cacat dalam proses kerja. Six Sigma dapat
digunakan dalam mengetahui penyebab untuk menyelesaikan dampak tertinggi masalah dari suatu organisasi,
sesuai dengan persyaratan Baldrige yaitu Manajemen Proses. Penyelarasan organisasi dengan Kriteria Baldrige
yang efektif dapat membantu memfokuskan dampak positif dari Six Sigma dalam inisiatif perbaikan. Untuk itu
perbandingan dari penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian yang dilakukan oleh paul yaitu dengan
membuat sasaran strategis pada baldrige yang diintegrasikan dengan IT balanced scorecard untuk fokus terhadap
perbaikan-perbaikan agar menghasilkan zero defect.
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4, KESIMPULAN

Hubungan antara perspektif dalam IT Balanced Scorecard menunjukkan bahwa strategic map dapat
menjalankan fungsi dari 7 kriteria Baldrige dan menjadi alat dalam mengimplementasikan visi misi departemen
IT perguruan tinggi. Dalam hal ini pengadopsian dari 7 kriteria Baldrige menjadi fungsi sasaran strategis IT
berguna sebagai penyelarasan strategis bisnis dan IT. Tujuannya adalah untuk mendukung proses bisnis IT yang
ada di perguruan tinggi. Srategic map menunjukkan fungsi-fungsi penting dalam ha untuk memfasilitas
pengambilan tindakan dan putusan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dari departemen IT, terlihat dari
setiap perspektif sasaran strategis yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Saran untuk penelitian
kedepan adalah untuk membuat sebuah key performance indicator berdasarkan sasaran strategis yang sudah
dibentuk berdasarkan perspektif dalam IT Balanced Scorecard, sehingga dapat terlihat penyempurnaan ukuran
kinerjadari masing-masing sasaran strategis.
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